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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbentuk digibook pada materi geometri dengan berbasis kearifan lokal di
lingkungan pesantren dalam mengoptimalkan kemampuan spasial siswa SMP.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RnDResearch &
Development) dengan model 4D yang memalui beberapa tahap yaitu Define,
Design, Develop, dan Dessimination. Subjek pada penelitian ini adalah 50 sekolah
dan 15 orang guru dan 300 orang siswa SMP yang berada di lingkungan pesantren
di kabupaten Tasikmalaya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, kuesioner
respon siswa dan uji pretes dan postest pada kemampuan spasial. Berdasarkan
hasil penelitian, digibook geometri ini valid dan layak untuk digunakan. Hasil
postest pun menunjukkan peningkatan sebanyak 22,70% dari uji pretes. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa digibook geometri berbasis kearifan lokal
dilingkungan pesantren valid dan dapat mengoptimalkan kemampuan spasial
siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Spasial, Digibook Geometry, Kearifan Lokal di Lingkungan
Pesantren.

A. Pendahuluan

NCTM telah menentukan lima standar isi dalam standar pembelajaran
matematika yaitu bilangan dan operasinya, pemecahan masalah, geometri,
pengukuran, peluang dan analisis data (NCTM). Dalam kurikulum nasional di
Indonesia dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, siswa dituntut untuk
dapat menguasai geometri bidang dan ruang. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa beberapa siswa masih mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dan sisi lengkung
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(Hidajat dkk.,2019; Maulin dkk.,2021; Suprayo dkk.,2023; Annisa dkk.,2021;
khoirunnisa dkk.,2020). Salah satu kemampuan kunci dalam mempelajari geometri
adalah kemampuan spasial, yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan dan
memanipulasi objek-objek dalam ruang (Purborini dkk.,2018). Kemampuan spasial
ini dapat ditingkatkan melalui berbagai metode pembelajaran yang melibatkan
penggunaan teknologi digital (Asryana dkk.,2017; Arifin dkk.,2020). Salah satu
hasil pengembangan teknologi yaitu digibook (digital book) atau e-book merupakan
sebuah buku yang dipadukan dengan alat elektronik yang dapat memuat konten
multimedia sehingga pembelajaran lebih interaktif walaupun tanpa kehadiran
pendidik sekalipun. Buku digital (digital book) dikembangkan dengan lebih
menekankan pada aspek interaktivitas dan keterpaduan konten media (Mawarni
dkk.,2017). Sudah banyak teknologi yang diintegrasikan dalam pembelajaran
matematika yang digunakan sebagai media pembelajaran ada yang menggunakan
platform media sosial, aplikasi android pembantu pembelajaran matematika, e-
learning, dan LMS (Mawarni, 2017; Aydin, 2018; Fahlevi, 2022, Hanggara
dkk.,2023; Farihah dkk., 2025; Muthyd kk., 2020). Disamping itu ada juga
penelitian tentang pengembangan media pembelajaran geometri berbasis kearifan
lokal seperti media puzzle, lembar aktifitas siswa, dan aplikasi android (Fitriani
dkk., 2021; Munir dkk., 2023; Sirri dkk., 2021). Selain itu media pembelajaran
berupa digital book telah dikembangkan dalam materi trigonometri (Khoerunnisad
kk., 2021), barisan dan deret (Fauzi dkk., 2022), serta transformasi geometri
(Komara dkk., 2023), berdasarkan penelitian pengembangan tersebut diketahui
bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan digibook dalam
pembelajaran. Pesantren marupakan Lembaga Pendidikan tradisional di Indonesia
dan memiliki karakteristik unik yang mencakup aspek kearifan lokal dan keagaman
yang kuat. Tasikmalaya merupakan salah satu kota yang terkenal dengan kota santri
dimana banyak sekolah yang berada dibawah Lembaga pesantren atau lingkungan
pesantren. Hal ini menarik peneliti untuk mengetahui kemampuan spasial siswa
yang berada di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, menggabungkan konsep
geometri dengan nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap geometri. Kebaruan dari

penelitian ini, selain pengembangan media pembelajaran dengan digibook berbasis
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kearifan lokal pada materi geometri yang sudah disebutkan sebelumnya, hal ini juga
dipadukan dengan kearifan lokal di lingkungan pesantren. Materi geometri
khususnya materi bangun ruang lebih banyak dikembangkan melalui aplikasi
android, sedangkan aplikasi android membutuhkan ruang memori internal
perangkat yang cukup dan hal ini yang sering kali menjadi kendala dalam
penggunaannya. Pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal dapat
menjadi solusi yang inovatif dan relevan untuk mengoptimalkan kemampuan
spasial siswa SMP di lingkungan pesantren. Digibook ini akan dirancang khusus
dengan mempertimbangkan konteks budaya dan nilai nilai lokal yang ada di
pesantren. Dengan adanya digibook di sekolah yang berada di lingkungan pesantren
ini memungkinkan dapat memberikan pendidikan yang relevan, menarik, dan
integratif bagi siswa dengan memadukan teknologi dan nilai-nilai islam. Dengan
demikian, siswa akan lebih mudah terhubung dengan materi yang diajarkan dan
merasa bahwa pembelajaran tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan media digibook geometry
berbasis kearifan lokal bagi siswa SMP di lingkungan pesantren di Kabupaten
Tasikmalaya dalam mengoptimalkan kemampuan spasial (2) menguji kevalidan
prototipe digibook geometry. Sedangkan untuk rumusan masalah dalam penelitian
ini Adalah (a) Bagaimana desain prototipe digibook geometry berbasis kearifan
lokal bagi siswa SMP di lingkungan pesantren di Kabupaten Tasikmalaya untuk
mengoptimalkan kemampuan spasial? (b) Bagaimana validitas prototipe digibook
geometry berbasis kearifan lokal bagi siswa SMP di lingkungan pesantren di
Kabupaten Tasikmalaya untuk mengoptimalkan kemampuan spasial?

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (RnD)
atau penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Dessimination). Sebagaimana menurut (Novak & Loy, 2018)
pengembangan produk yang menggunakan prinsip Define, Design, Development,
dan Dissemination membawa harapan adanya pengembangan produk yang
berkelanjutan.
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1. Define
yaitu analisis kebutuhan pengembangan dan syarat-syarat pengembangan produk
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, tahap ini dilakukan FGD (Forum Group
Discussion) dengan guru — guru guna untuk mengetahui kebutuhan yang sesuai
dengan siswa yang sekolahnya berada di lingkungan pesantren dan mengumpulkan
data dan bahan yang dibutuhkan sebagai syarat pengembangan produk dengan
menyebarkan kuesioner dan wawancara kepada siswa yang berada di lingkungan
pesantren.
2. Design

Pada tahap ini sudah dibuat rancangan produk mulai dari storyboard sampai
desain awal produk dan pada tahap ini pula dilakukan validasi rancangan produk
oleh teman sejawat, guru/dosen dari bidang keahlian yang sama sehingga dapat
dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang ditemukan di lapangan.
3. Develop

Tahapan Develop lebih fokus kepada expert appraisal dan development
testing, Dimana dimulai dengan pengembangan prototipe, validasi prototipe oleh
ahli materi dan ahli media, revisi prototipe berdasarkan masukan dari para ahli, uji
coba terbatas dalam pembelajaran di kelas yang di lakukan di 50 sekolah di
kabupaten Tasikmalaya. Pada tahap ini peneliti mengumpulakn segala sumber
referensi yang dibutuhkan untuk pengembangan materi pembelajaran geometri ini
sehingga prototipe layak untuk digunakan dan dikembangkan. Hal ini di validasi

oleh ahli media dan ahli materi dengan kisi-kisi kuesioner sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Ahli Materi

No Aspek Penilaian
1 Kesesuaian dan kedalaman materi
2  Relevansi kearifan lokal pesantren
3 Kesesuain Bahasa dengan materi

Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Ahli Media

No Aspek Penilaian
1  Tampilan visual
2  Integrasi multimedia
3 Kaonsistensi Desain
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Pada tahap ini juga uji coba terbatas yang menjadi akhir dari penelitian ini
sebelum dikembangkan lebih luas dilakukan pretes dan postes pada uji kemampuan
spasial yang bertujuan untuk mengetahui bahwa prototipe yang dikembangkan
dapat mengoptimalkan kemampuan spasial.

4. Dessimination

Yaitu mengimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya, membuat
panduan penerapan model hingga penyebarluasan media yang dikembangkan agar
dapat dipahami dan diadopsi oleh pengguna. Untuk tahapan Dessimination ini tidak

dilakukan karena peneliti membatasi hanya sampai tahap develop saja.

C. Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran digibook
geometry berbasis kearifan lokal unutk SMP sederajat kelas IX yang berada di
lingkungan pesantren dalam mengoptimalkan kemampuan spasial. Proses yang
dilakukan pada tahap awal meliputi:
1. Tahap Define

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah. Hasil analisis dengan sebaran kuesioner kepada
guru untuk mengetahui persepsi guru terhadap digibook geometry berbasis kearifan
lokal di lingkungan pesantren dapat mengoptimalkan kemampuan spasial siswa,
maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Persepsi dan Hasil Analisis Kebutuahan Guru

No. Aspek Analisis Persentase
(%0)
1. Kebutuhan media pembelajaran 75%
2. Kaeterkaitan materi dengan kearifan lokal di pesantren 62,5%
3. Ketertarikan terhadap digibook berbasis kearifan lokal di 87,5%
pesantren

Tabel 4. Kesulitan dan Hasil Analisis Kebutuahan Siswa

No. Aspek Analisis Persentase (%)
1. Pemahaman materi yang bersifat abstrak 80%

2. Kebutuhan media pembelajaran digibook 80%

3. Keterkaitan materi dengan kehidupan pesantren  80,9%
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2. Tahap Design
Pada tahap ini pembuatan storyboard dan desain tahap awal digibook geometry

berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren meliputi :

a. Cover

c. Kegiatan siswa

Kegiatan siswa contoh soal

d. Nilai — nilai kearifan lokal di lingkungan pesantren
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3. Tahap Develop
a. Validasi ahli
Dalam validasi ahli ini, instrumen yang digunakan dalam menilai media yang
dikembangkan sudah layak atau belum menurut para ahli. Instrumen uji ahli yang
peneliti gunakan diambil berdasarkan standar nasional dalam pengembangan media
pembelajaran.
b. Revisi materi dan desain
Revisi materi dan desain dilakukan setelah validasi ahli dilakukan yang berpusat pada
penguatan materi dengan berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren yang
dikembangkan berdasarkan saran dari ahli agar layak untuk dikembangkan. Berikut

beberasa saran yang diberikan oleh ahli.

Tabel 5. Rekapitulasi Saran Penguji Ahli

No. Penguiji Saran

1.  Ahli Materi Penambahan gambar yang sesuai dengan lingkungan pesantren
Bahasa sesuai dengan EYD

2.  AhliMedia Penambahan gambar pada cover

C. Instrumen uji coba produk

Pada uji coba produk ini dilakukan di sekolah dengan skala terbatas yang dilakukan
hanya satu kali pertemuan dan pada pelaksanaan karena terkendala dengan alat maka
dilakukan di laboratorium komputer agar siswa dapat mengakses digibook geometry.
Setelah itu siswa mengisi kuesioner dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Berikut rekapitulasi respon siswa

setelah belajar dengan menggunakan digibook.

Tabel 6. Rekapitulasi Respon Siswa

No. Aspek Persentase (%)
1. Tampilan 71,3%

2. pemahaman 74%

3. Motivasi Belajar 90,4%

4. Kemudahan penggunaan 91,3%

4. Tahap Dessimination
Tahap ini diharapkan dapat mengimplementasikan produk pada sasaran yang lebih luas
pada penelitian selajutnya dengan produk yang sudah sesuai dan layak untuk dikembangkan

secara maksimal.
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Pembahasan

Kemampuan spasial siswa di lingkungan pesantren saat ini sangat kurang di
Kabupaten Tasikmalaya, hal ini disebabkan karena kurangnya kreatifitas guru
dalam memberikan materi pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil hampir
100% guru menyampaikan materi dengan ceramah dan menggunakan papan tulis.
Hal ini disebabkan karena kurangnya edukasi bagi guru dalam membuat alat peraga
atau media pembelajaran yang menarik bagi siswa dan jarang menggunakan media
digital dalam mengajar materi geometri khususnya. Pembelajaran dengan
mengaitkan kehidupan sehari-hari lebih dapat dipahami dan memotivasi siswa
untuk belajar (Kurniati, 2015). Berdasarkan hasil penelitian pun menunjukkan
85,7% setuju dan 14,3% sangat setuju bahwa siswa lebih tertarik jika materi
dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari mereka.

Hasil dari FGD dapat disimpulkan untuk mengoptimalkan kemampuan spasial
siswa SMP berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren dapat menggunakan
pendekatan RME, pendekatan ini cocok digunakan dalam pembelajaran geometri
ini sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan spasial siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil yang diperoleh 75% siswa memahami geometri jika menggunakan
pendekatan RME berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren. Kesulitan siswa
dalam materi geometri disebabkan karena lebih banyak menggunakan soal-soal
yang bersifat kontekstual (Khoerunnisa dkk., 2020). Selain itu juga pemanfaatan
IPTEK saat ini sangat penting baik diluar pesantren maupun di lingkungan
pesantren, meskipun pemanfaatan teknologi di pesantren sangat dibatasi akan tetapi
masih bisa digunakan selama pembelajaran di sekolah. 70% siswa merasa kesulitan
dalam mevisualisasikan bangun geometri dan salah satu upaya dalam pemanfaatan
IPTEK yaitu dengan penggunaan digibook sebagai media pembelajaran khusunya
dalam materi geometri, ini dapat membantu siswa dalam memvisualisasikannya
dengan konteks budaya dan nili-nilai lokal yang ada di lingkungan pesantren. Buku
digital (Digibook) ini dikembangkan dengan lebih menekankan pada aspek
interaktivitas dan keterpaduan konten media (Mawarni, 2017). Hasil menunjukkan
64,7% penggunaan digibook sangat membantu siswa dalam memahami materi

geometri.
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Dengan adanya digibook di sekolah yang berada di lingkungan pesantren ini
memungkinkan dapat memberikan pendidikan yang relevan, menarik, dan
integratif bagi siswa dengan memadukan teknologi dan nilai-nilai islam. Dengan
demikian, siswa lebih mudah terhubung dengan materi yang diajarkan dan merasa
bahwa pembelajaran tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain
itu digibook ini dapat mengembangkan siswa untuk belajar mandiri dan membantu
siswa dalam memahami materi (Fauzi dkk.,2022)

Untuk memvalidasi penggunaan digibook dapat mengoptimalkan kemampuan
spasial dilakukan pretest dan postest dengan memberikan soal uji kemampuan
spasial dan dari hasil survey menunjukkan sebelum mengenal digibook kemampuan
spasial siswa 43% menjawab benar dan sisanya menjawab salah dan tidak

menjawab.

Pretest Uji Kemampuan Spasial

= Benar = Salah Tidak menjawab
Gambar 1. Pretes uji Kemampuan Spasial

Sedangkan setelah mengenal digibook dengan kearifan lokal dan pendekatan
RME dan mengaitkannya pada nilai-nilai yang ada di lingkungan pesantren
menunjukkan hasil 65,7% menjawab benar seperti yang dapat dilihat dalam

diagram berikut :

Halaman | 2114



Fithri Sri Mulyani, Yugi Hilmi, M.Fajar Fazriansyah,Wiwit Damayanti Lestari

Postes uji kkmampuan spasial

= Benar m= Salah Tidak menjawab

Gambar 2. Postes uji Kemampuan Spasial

Hasil postes menunjukkan persentase siswa dalam menjawab soal dengan benar
meningkat menjadi 65,70% meskipun terdapat 10% siswa yang tidak menjawab dan 24,30%
salah. Hal ini disebabkan karena kendala yang terjadi dalam proses penelitian seperti
keterbatasan waktu dan koneksi internet yang sering terganggu. Akan tetapi hasil tersebut
sudah menunjukkan hasil yang signifikan dalam pengoptimalan kemampuan siswa dengan
penggunaan digibook berbais kearifan lokal di lingkungan pesantren. Dengan hasil diatas
maka penggunaan digibook dengan kearifan lokal di lingkungan pesantren dapat

mengoptimalkan kemampuan spasial siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan yaitu Digibook
geometry dengan kearifan lokal di lingkungan pesantren yang telah dikembangkan dengan
pendekatan RME dapat mengoptimalkan kemampuan spasial siswa dengan model 4D
(Define, Design, Develop, Dessimination) dengan tahapan dilakukannya analisis awal, FGD,
pembuatan storyboard, desain awal, pengujian ahli materi dan ahli media, uji coba secara
terbatas. Pada tahapan tersebut diperoleh hasil yang yang dapat mengoptimalkan
kemampuan spasial siswa dengan melihat kenaikan hasil postest menjadi sebesar 65,70%

dari sebelumnya 43%.
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